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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian 

Pengelolaan obat yang baik akan menjamin kelangsungan ketersediaan dan 

keterjangkauan pelayanan obat yang efektif, efisien, dan rasional. Pada puskesmas 

Kampung Dalam, diketahui terjadinya kekosongan pada beberapa jenis obat, obat 

yang mengalami kadaluwarsa, serta tidak adanya apoteker. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk menganalisis pengelolaan obat di puskesmas Kampung Dalam Kabupaten 

Padang Pariaman Tahun 2022. 

Metode 

Rancangan penelitian adalah kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-

Agustus 2022. Informan pada penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive 

sampling yang terdiri dari 6 (enam) orang. Komponen yang diteliti yaitu komponen 

input, komponen proses, dan komponen output. 

Hasil 

Pada komponen Input, Puskesmas belum memiliki apoteker sebagai pengelola obat 

serta tidak adanya pelatihan untuk tenaga kefarmasian yang ada. Pada sarana dan 

prasana pun belum memadai serta puskesmas belum menjalankan pengelolaan obat 

sesuai dengan pedoman yang berlaku. Pada komponen proses, Puskesmas Kampung 

Dalam belum sesuai dengan Permenkes Nomor 74 Tahun 2016 karena puskesmas 

tidak mengadakan evaluasi terhadap obat. Pada komponen output, Puskesmas 

Kampung Dalam masih terjadi kekosongan pada beberapa jenis obat dan obat yang 

mengalami kadaluwarsa. 

Kesimpulan 

Pengelolaan obat di Puskesmas Kampung Dalam belum sesuai dengan Permenkes 

Nomor 74 Tahun 2016. Hal ini akan berdampak pada kelangsungan ketersediaan dan 

keterjangkauan pelayanan obat yang efektif, efisien, dan rasional.  
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ABSTRACT 

Objective 

Good drug management will ensure the availability of effective and affordable drug 

services that are efficient, and rational. At the Kampung Dalam Public Health Center, 

it is known that several drugs, drugs have expired, and does not yet have a pharmacist. 

The purpose of this study is to analyze drug management at the Kampung Dalam 

Public Health Center, Padang Pariaman District in 2022. 

Method 

The research design is qualitative. This research was conducted in March-August 

2022. Informants in this study were determined by purposive sampling technique 

consisting of 6 (six) people. The components studied are input components, process 

components, and output components. 

Result 

In the Input component, the Public Health Center does not yet have a pharmacist as a 

drug manager and there is no training for existing pharmacy staff. even facilities are 

not adequate and the Public Health Center has not carried out drug management in 

accordance with applicable guideliness. In the process component, the Kampung 

Dalam Public Health Center is not in accordance with the Minister of Health 

Regulation Number 74 of 2016 because the Public Healt Center does not conduct an 

evaluation of the drug. In the output component, the Kampung Dalam Public Health 

Center was vacant for several types of drugs. 

Conclusion 

The management of drugs at the village health center is not in accordance with the 

Minister of Health Regulation Number 74 of 2016. This will have an impact on the 

continuity of the availability and affordability of effective, efficient, and rational drug 

services.  
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